BAB IV
ANALISIS DATA

A. TEMUAN PENELITIAN

Dalam analisis data ini akan disajikan data-data yang akan sangat
bereuna mengecek kebenaran dari setiap data vaneg di oeroleh. hal ini
terkait pengumpulan data yang berkaitan dengan fakta tentang akulturasi
budava mavarakat kampong arab dengan mavarakat Madura. vang sudah
sejak awal dilakukannya penelitian.

1. Akulturasi
Akulturasi yang terjadi antara etnis Arab dan etnis Madura di

Kepanijin bisa terjadi disebabkan beberapa hal, vaitu :

a. Faktor Nasab, yaitu adanya kenyataan jika antara etnis Arab dan
Etnis Madura di Kepanjin memiliki ikatan kekeluaragaan,
walaupun hal itu terdapat pada silsilah yang cukup jauh, yaitu pada
garis silsilah Sunan kudus vang merupakan kakek buyut dari Kvai
Bherembheng yang berkerabat dengan Hadrotus Syaikh Halid bin
Khalid. Sehingga dari hal inilah yang kemudian menjadikan warga
etnis yang benar-benar faham akan garis keturunan ini
menganggab tidak ada perbedaan vang harus menjadi jurang
pembeda antara etnis Arab danetnis Madura.

b. Faktor giografis, hal berkaitan tempat kedua etnis tinggal. Karena
diakui oleh beberapa nara sumber bahwa kedatangan mereka yang

sudah sangat lama dan mendiami Kepaniin sudah lama pula,
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sehingga dari waktu ke waktu keakraban sudah mulai terlihat dan
terwujud. Disamping itu pula kondisi giografis yang tidak begitu
luas ( + 800 M) sehingea kedekatan secara fisik inilah vane
menjadi salah satu penyebab terjadi akulturasi dengan interaksi
vang memane cukup intens antara keduanva.

¢. Keterbukaan antar kedua etnis dalam menyikapi perbedaan yang
ada. sehingea hal ini berimbas pada proses vertukaran pesan
budaya (dalam bentuk nilai dan perilaku) dapat etrjadi dengan
mudahnva. Juea berimbas pada interaksi vane teriadi diantar
keduanya.

2. Media

Adapun media yang digunakan oleh warga kedua etnis tersebut
bisa dikategorikan kepada dua kategori besar vaitu :

a. Media Kultural , yaitu media terbangun atas dasar budaya yang ada
dan bersifat kultural. media ini berkaitan denean nilai budava
setempat. Contoh media ini yaitu seperti Pernikahan. Pernikahan yang
dimaksud vane itu pernikahan vane teriadi antara etnis arab dan etnis
Madura. Dari pemnikahan yang terjadi ini sangat memungkinkan
teriadinva akulturasi antara etnis Arab dan etnis Madura. karena dalam
pernihakan tersebut kemudian terjadi pertukaran pesan antara dua
warga etnis vane terialin melalui pernikahan tersebut.

b. Yang kedua yaitu media interaksi formal yaitu media terstruktur, yang
dimaksud tertstruktur ialah media vang seneaia diadakan euna

mempererat dan memeprintens komunikasi yang akan terjali antar
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kedua etnis. Contoh dari media vang formal ini vaitu kelompok
komunitas yangdiataranya yaitu Kelompok Tarigot Nagsyabandiyah
vang di ketuai oleh Habieb Muhammad As-Svegath dan Kompolan
yang ketuai oleh /ye’ Umar. Berikutnya yaitu media interaksi dalam
keseharian mereka sendiri. seperti pergaulan mereka dan juga
pertemuan pada waktu-waktu tertentu. Yang pertemuan ini terjadi
secara spontanitas tanpa adanva perencanaan terlebih dahulu dan
disadasrkan pada hal-hal yang bersifat naluriah saja.

B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI

Dalam penelitian tentang akulturasi budaya antara etnis Kampong
Arab dan etnis Kepaniin di desa Kepaniin Sumenep Madura. peneliti
menggunakan teori adaptasi.

Dalam teori adaptasi budava. vaitu gagasan tentang bagaimana
penerimaan individu atau kelompok terhadap kebudayaan atau budaya
individu atau kelompok dari kebudava vang berbeda, hal ini penting
karena dari bentuk adaptasi inilah kemudian terlahir proses akulturasi yang
kemudian berlaniut pada oroses asimilasi. Seperti vang di contohkan
dalam bab sebelumnya yaitu penggunaan bahasa campuran antara bahasa
etnis Kampong Arab vang masih kental dengan bahasa arabnva vang
kemudian dipadukan dengan dialog bahasa Madura. Ini sebagai salah satu
bentuk teriadinva adaotasi budava antara dua kelompok budava vang
berbeda.

Begitu denean nilai-nilai vang terdapat ditengah-tengah etnis Arab

dan etnis Madura Kepanjin yang mulai berbaur tanpa mengurangi esensi
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dari nilai itu sendiri. Semisal perihal adat pernikahan vang mulai

bercampur tanpa mengurangi kesakralan dari pernikahan itu sendiri.
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